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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah didapatkan hasil pada penelitian serta penjelasan di bagian 

pembahasan dalam penelitian Analisis Pengaruh Kurs Rupiah, Tingkat Suku 

Bunga, Return On Equity dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham               

(Studi Pada Perusahaan Indeks IDX30 Periode 2014 – 2022 Yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia), dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Variabel kurs Rupiah berpengaruh positif serta signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan indeks IDX30 periode 2014 – 2022. Hal ini 

dikarenakan apresiasi ataupun depresiasi pada nilai tukar Rupiah 

mempengaruhi aktivitas perusahaan dalam melakukan kegiatan ekspor 

maupun impor, sehingga apabila nilai mata uang Rupiah menguat atau 

melemah akan mempengaruhi nilai saham perusahaan indeks IDX30. 

2. Variabel tingkat suku bunga tidak mempengaruhi  harga saham perusahaan 

IDX30 periode 2014 – 2022 secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan 

perubahan tingkat suku bunga pada 2014 - 2022 relatif stabil dan 

cenderung menurun, dan juga perusahaan dalam IDX30 telah memiliki 

nilai kapitalisasi pasar yang besar serta fundamental perusahaan yang baik 

sehingga investor lebih memilih untuk tetap mempertahankan investasinya 

dalam bentuk saham yang lebih besar dalam tingkat pengembalian atau 

returnnya dan tidak beralih ke dalam bentuk deposito. 

3. Variabel Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan indeks IDX30 periode 2014 
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– 2022. Hal tersebut dapat terjadi karena nilai ROE yang tinggi merupakan 

sinyal positif bagi pemilik modal yang beranggapan manajemen 

perusahaan mampu memanfaatkan ekuitas yang ada dalam memperoleh 

laba secara maksimal, sehingga menarik minat investor untuk berinvestasi 

ke dalam perusahaan yang menjadikan harga saham perusahaan 

mengalami peningkatan. 

4. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) mempengaruhi harga saham 

perusahaan IDX30 periode 2014 – 2022 secara negatif signifikan. 

Tingginya nilai dari Debt to Equity Ratio merupakan sinyal negatif serta 

dapat membuat minat investor menurun untuk menanamkan modalnya 

karena perusahaan tidak mampu menghasilkan laba yang besar sebab 

modal atau ekuitas perusahaan digunakan untuk membayar hutang jangka 

panjang yang ada, yang mengakibatkan nilai saham perusahaan menurun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan 

yang telah diberikan sebelumnya, beberapa masukan yang penulis dapat 

berikan yaitu : 

1. Untuk perusahaan hendaknya memperhatikan kinerja pada laporan 

keuangan perusahaan serta kondisi makro ekonomi yang ada di Indonesia 

karena kedua hal tersebut saling terkait satu sama lain dalam pengaruhnya 

terhadap harga saham dari perusahaan. 

2. Untuk para investor maupun calon investor sebaiknya memperhatikan dan 

melakukan analisis terhadap faktor – faktor makro maupun mikro ekonomi 

seperti nilai tukar Rupiah dan ukuran perbandingan finansial berupa 
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Return on Equity serta Debt to Equity Ratio sebelum menanamkan modal 

investasi yang dimiliki  karena faktor – faktor tersebut telah terbukti 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan di dalam penelitian ini, 

agar nantinya dapat memperoleh return secara maksimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperhatikan dalam penggunaan 

faktor lainnya yang dapat berpengaruh pada harga saham seperti profil 

risiko investor, pengaruh dari ekonomi global, kondisi geopolitik 

Indonesia serta tindakan korporasi perusahaan, sehingga dapat diketahui 

dampak pengaruhnya terhadap harga sebuah saham. 
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